
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan Bank CIMB Niaga ditinjau dari aspek Return On Equity (ROE) dan 

Return On Investment (ROI) sebelum merger selama tahun 2003 sampai dengan 2007 

terus mengalami penurunan. Berbeda dengan setelah merger untuk kedua rasio ini 

menjukkan keadaan yang sebaliknya, yaikni terus mengalami peningkatan. Hal ini berarti 

bahwa dengan melakukan merger antara Bank Niaga dan Bank LIPPO menjadi Bank 

CIMB Niaga menjadikan manajemen bank tersebut semakin baik dalam pengelolaan 

perusahaan, terbukti dengan terus meningkatnya kinerja keuangan bank setelah merger. 

2. Ditinjau dari aspek Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk kedua bank dari tahun ke tahun 

selama periode penelitian terus mengalami peningkatan. Hal ini baik bagi perusahaan 

dengan ketentuan tidak melebihi standar dari Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 78%-92%.. Khusus untuk ratio ini hal penelitian 

menunjukan bahwa kinerja keuangan bank CIMB NIaga sebelum dan sesudah merger 

tidak menunjukan adanya perbedaan 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan dilakukannya merger dua bank menjadi Bank CIMB Niaga, maka diharapkan 

kinerja keuangan bank akan terus mengalami peningkatan, atau dengan kata lain 



perusahaan dapat terus mempertahankan kinerja keuangannya khusus untuk Return On 

Equity (ROE) dan Return On Investment (ROI) 

2. Ditinjau dari aspek Loan to Deposit Ratio (LDR) diharapkan perusahan terus dapat 

menjaga tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) perusahan agar tidak melebihi atau kurang 

dari standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni antara 78% sampai 92 % 
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